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ABSTRAK

Melihat bangsa Arab dahulu dimana Nabi Muhammad saw
berdakwah membawa ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin untuk
memperbaiki tatanan hidup manusia dengan kondisi pada saat itu secara
umum masyarakat Arab tidak terikat dengan aturan standar etika dan
moral. Mereka mengabaikan tentang adab bagaimana cara menghormati
dan menghargai orang lain dimana waktu itu mereka tidak melakukan
permintaan izin saat hendak masuk ke rumah orang lain. Terjadi
perbedaan dalam cara pandang dan pemahaman setiap orang dengan
berbagai sudut pandang yang menjadikan pembahasan mengenai
permintaan izin masuk rumah ini masih menjadi kontroversi. Seiring
majunya perkembangan zaman, telah banyak melahirkan pemikiran-
pemikiran yang memunculkan banyak aturan baru berdasarkan kondisi
dan perspektif masyarakat saat ini.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat
kajian pustaka (library research) secara deskriptif-analitik dengan
memaparkan data-data terkait. Merujuk pada sumber primer dan
sekunder yang telah dikumpulkan lalu diolah agar mendapatkan
kesimpulan dari analisis yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan ma ani al-hadrs yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman yaitu
teori double movement yang dilakukan secara sosio-historis berdasarkan
pada data-data sejarah Islam beserta ajarannya yang kemudian dipelajari
dan dipahami dalam beragam ruang lingkup terhadap perkembangan
zaman dengan melihat peristiwa yang terjadi di masa lalu dan pada
ruang lingkupnya pada saat ini.

Hasil penelitian ini ialah pertama, hadis utama dalam penelitian
ini yang terdapat di kitab Sahih Muslim No. 2153 menjelaskan mengenai
tata cara melakukan permintaan izin ketika bertamu ke rumah orang lain
dengan latar belakang peristiwa saat itu. Kedua, ditinjau dengan
pendekatan pemahaman hadis Fazlur Rahman dalam hadis utama ini
yang menyebutkan bahwa seseorang yang telah meminta izin sebanyak
tiga kali namun tidak mendapatkan izin, maka hendaknya dia kembali
menunjukkan bahwa permintaan izin tiga kali dalam konteks saat ini
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terdapat sedikit perbedaan dengan praktiknya pada masa dahulu dimana
sekarang permintaan izin bisa dilakukan melalui alat-alat modern.
Tetapi pada dasarnya bahwa praktik permintaan izin sebanyak tiga kali
yang dilakukan dengan sarana-sarana modern ini seharusnya tidak
mengurangi adab etika yang sesuai dengan ajaran agama Islam sebagai
bentuk menghormati dan menjaga diri dari hal-hal yang dilarang oleh
agama. Dan yang terakhir, implikasi pemahaman hadis minta izin masuk
rumah sebanyak tiga kali ini adalah mengabaikan adab dan aturan-
aturan seperti permintaan izin sebanyak tiga kali ketika bertamu
termasuk sebagai pelanggaran, karena hal tersebut dapat merusak
kehormatan diri.

Kata Kunci: Minta Izin, Tiga Kali, Hadis
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ABSTRACT

Looking at the Arab nation in the past where Prophet
Muhammad (PBUH) preached and brought the teachings of Islam as a
mercy to all worlds (rahmatan lil ‘alamin) to improve human life, we
see that at that time, the general condition of Arab society was not bound
by standard rules of ethics and morals. They disregarded the etiquette of
how to respect and appreciate others, as they did not seek permission
when entering someone else's home. There was a difference in
viewpoints and understanding among individuals from various
perspectives, making the discussion about requesting permission to
enter a house still controversial. As time progressed, many new thoughts
emerged, creating many new rules based on the current conditions and

perspectives of society.

This research is a type of qualitative research, specifically library
research, conducted in a descriptive-analytical manner by presenting
related data. It refers to the primary and secondary sources that have
been collected and then processed to derive conclusions from the
analysis conducted. This study employs the ma’ani al-hadis approach
offered by Fazlur Rahman, namely the double movement theory carried
out socio-historically based on historical data of Islam and its teachings,
which are then studied and understood in various contexts in relation to
the development of time by observing past events and their contexts

today.

The results of this study are: first, the primary hadith in this
research found in Sahih Muslim No. 2153 explains the proper way to

request permission when visiting someone's house, considering the



XV

background of the event at that time. Second, viewed through Fazlur
Rahman's hadith understanding approach, this primary hadith mentions
that if a person has asked for permission three times but has not been
granted permission, they should leave. This indicates that the three-
times request for permission in today's context has slight differences
from its practice in the past, where now permission can be requested
through modern tools. However, fundamentally, the practice of asking
for permission three times using modern means should not diminish the
ethical etiquette in accordance with Islamic teachings as a form of
respect and self-protection from forbidden matters. Lastly, the
implication of understanding the hadith about requesting permission to
enter a house three times is that neglecting the etiquette and rules such
as asking for permission three times when visiting is considered a

violation, as it can damage one's dignity.

Keywords: Asking for Permission, Three Times, Hadith
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Syariat yang terkandung dalam Alquran bukan sekedar
mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT (hablum
minallah), namun di dalamnya juga terdapat aturan terkait
hubungan manusia dengan manusia (hablum minannas) serta
dengan lingkungan dimana seorang hamba itu berada untuk
menjalani kehidupan sehari-hari. Manusia dalam menjalani
kehidupan sehari-hari tidak dapat dipisahkan oleh hal-hal yang
mengandung unsur berinteraksi kepada sesamanya seperti
bersilaturahmi, bertamu, kunjung-mengunjungi dan lain
sebagainya, sebab hakikat dalam kehidupan ini manusia
sebenarnya selalu dipaksa untuk berinteraksi sebagai bentuk rasa
saling membutuhkan terhadap yang lain. Hal itu yang
menjadikan manusia merupakan makhluk sosial dimana mereka
dalam menjalani kehidupan ini dituntut untuk selalu menjaga
etika atau tata krama dalam berinteraksi terhadap sesama.
Interaksi yang terjadi antara sesama manusia tidak hanya sebatas
memberi dan menyampaikan pesan saja, tetapi juga dapat
menciptakan rasa saling terhubung dan saling membantu dalam

hal apapun.! Etika yang baik menunjukkan buah dari keimanan

! Shohibul Hidayah and others, ‘Etika Berinteraksi Menurut Pandangan
Islam’, Jurnal Riset Rumpun Agama Dan Filsafat, 1.2 (2022), pp. 83-94,
doi:10.55606/jurrafi.v1i2.492.



seseorang sekaligus sebagai bukti bahwa seseorang merupakan
seorang muslim yang sejati dan taat kepada aturan agama. Oleh
karena itu, etika dalam Islam tidak sekedar menjadi anjuran,
tetapi juga menjadi bagian integral dalam kehidupan seorang
muslim.

Berkunjung (bertamu) adalah satu tindakan dimana
sekelompok orang atau individu pergi melakukan kunjungan ke
satu tempat dengan tujuan tertentu. Dalam hal ini, tujuan
berkunjung dapat bermacam-macam seperti bersilaturahmi,
bersosialisasi, liburan, bisnis, mengunjungi rumah teman atau
keluarga serta berbagai keperluan lainnya. Bertamu dalam
pandangan Islam tidak hanya sekedar tindakan fisik, melainkan
juga memiliki dimensi moral dan spiritual. Tujuan utamanya
adalah untuk menciptakan hubungan yang harmonis dengan
lingkungan sekitar, penuh kasih dan memberi manfaat bagi
orang lain, serta mengharap ridha pahala dari Allah SWT dengan
menjalankan perbuatan-perbuatan yang baik dan moral ketika
selama bertamu. Berbicara mengenai etika, meminta izin salah
satunya dimana hal itu merupakan bentuk beretika yang sopan
ketika seseorang sedang berkunjung ke rumah orang lain.

Meminta izin (isti 'dzan) merupakan akhlak mulia yang
telah disyariatkan oleh agama Islam. Isti'dzan yang dimaksud
adalah permintaan izin masuk suatu tempat yang bukan miliknya
seperti halnya ketika sedang berkunjung atau bertamu ke rumah
orang lain. Minta izin merupakan tindakan yang penting untuk
menjaga etika, rasa hormat, dan privasi orang lain. Hal ini

menunjukkan kesadaran bagi orang yang berkunjung tentang



batas-batas pribadi, menghargai kepemilikan dan wilayah yang
bukan menjadi milik kita. Selain hal tersebut, juga penting untuk
memberi waktu kepada tuan rumah untuk mempertimbangkan
permintaan dan memutuskan apakah bersedia menerima orang
yang berkunjung tersebut untuk masuk atau tidak. Terlepas dari
keputusan yang diambil tuan rumah, penting bagi pemohon izin
untuk menghormati keputusan tersebut dan mengucapkan
terimakasih atas perhatian dan kesediaan waktu yang diberikan.

Pada hakikatnya, rumah merupakan hijab bagi
penghuninya. Di dalamnya seseorang bisa melakukan suatu hal
yang tidak biasa diperlihatkan di luar rumah. Seseorang biasa
membuka aurat ketika berada di dalam rumah saat tidak ada
orang selain yang menjadi mahramnya. Di dalam rumah juga
terkadang menyimpan perkara-perkara yang tuan rumah akan
merasa sungkan apabila dilihat orang lain. Banyak permasalahan
saat ini muncul hanya bermula dari sebab yang sepele seperti
terjadinya tindakan menyimpang yang diakibatkan karena
mengabaikan adab dan etika permintaan izin (isti'dzan).? Disisi
lain sebenarnya rumah juga tidak hanya sekedar tempat menjaga
privasi bagi tuan rumahnya, tetapi juga berfungsi sebagai tempat
tinggal, yaitu sebagai tempat berteduh terhindar dari panas
dinginnya cuaca di luar rumah yang kemudian dijadikan sebagai
tempat untuk menetap serta menjadi tempat dimana seseorang

dapat menemukan ketenangan dan kebahagiaan batin.

2 Kaelany HD, Islam Dan Aspek Aspek Kemasyarakatan (Jakarta: Bumi
Aksara, 1992), him. 63.



Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nur (24) ayat 27 :
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin
dan memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu
lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. (QS. An-Nur [24]:
27).

Dari ayat tersebut telah disebutkan bahwa akhlak yang
baik telah Allah SWT ajarkan sebagaimana perintah yang
terkandung dalam ayat diatas agar hamba-Nya yang beriman
tidak masuk tempat milik orang lain sebelum ia minta izin dan
mendapatkan izin dari tuan rumah, kemudian ketika ia bertamu
maka lebih baik jika mengucapkan salam terlebih dahulu untuk
penghuni rumah yang sedang dikunjungi. Dalam melakukan
isti ‘dzan hendaknya seseorang melakukan permintaan izin itu
sebanyak tiga kali, jika ia tidak mendapat izin dari tuan rumah
maka lebih baik pulang. Dalam tafsir al-Maraghi, Ahmad
Musthafa al-Maraghi menjelaskan bahwasannya kalimat
permintaan izin yang ditujukan kepada tuan rumah sebelum
masuk rumah orang lain bisa membuat seseorang lebih akrab dan
bagi yang bertamu maupun yang menerima tamu akan terbentuk
kenyamanan diantara keduanya. Jangan sampai masuk ke rumah
atau suatu tempat tanpa meminta izin dari tuan rumah itu

sendiri.® Hal tersebut merupakan upaya yang dapat dilakukan

3 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (Dar al-lhya al-Turas al-
Arabiyah, 1985), Juz 18. him. 93.



untuk menghindari terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan,
seperti timbulnya prasangka buruk hingga fitnah.

Islam memberi tuntunan pada saat bertamu atau
berkunjung ke suatu tempat diantaranya untuk memberi ucapan
salam kepada tuan rumah dan sebelum masuk rumah agar
meminta izin terlebih dahulu. Hal tersebut ditujukan sebagai
bentuk menghormati privasi orang lain dan jika di dapati tuan
rumah belum siap untuk menerima kunjungan atau karena rasa
sungkan maka dengan memberi salam lalu meminta izin saat
bertamu ini dapat menjaga perasaan tuan rumah untuk bersiap
terlebih dahulu. Disunnahkan memberi ucapan salam dan
melakukan permintaan izin sebanyak tiga kali ketika berkunjung
ke rumah orang lain menjadi satu kesatuan yang tidak boleh
dipisahkan. Dalam arti lain jangan hanya memberi salam tanpa
meminta izin ketika sedang berkunjung ke rumah orang lain, dan
sebaliknya jangan hanya meminta izin kepada tuan rumah atas
kedatangannya tanpa mengucapkan salam pada saat berkunjung.
Adapun mana yang lebih didahulukan ulama berbeda pendapat
dalam hal ini, boleh dengan mendahulukan memberi ucapan
salam kemudian setelahnya baru meminta izin atau pendapat
yang lain yang mengatakan bahwa boleh juga mendahulukan
kalimat permintaan izin terlebih dahulu kemudian setelahnya
baru memberi ucapan salam.

Adapun realitanya yang sering terjadi saat ini, terkait
adab dan etika kunjung-mengunjungi ini sudah memudar dan
sudah jarang diperhatikan oleh kebanyakan orang. Seringkali

kita melihat dalam aktivitas keseharian banyak orang-orang



yang tidak memberi ucapan salam saat hendak memasuki suatu
tempat, bahkan meskipun orang tersebut telah mengetahui ilmu
dan etikanya namun mereka tidak mengimplementasikan nilai-
nilai tersebut dalam aktivitas keseharian mereka. Pada zaman
ini, ditemukan banyak dari umat Islam dimana mereka merasa
etika dalam bertamu ini merupakan hal yang biasa saja tidak
perlu mendapat perhatian lebih dan tidak jarang mereka
menyepelekannya, apalagi jika tuan rumah yang dikunjungi
merupakan kerabat atau teman akrabnya. Mereka tidak
menyadari bahwa perbuatan tersebut dapat mendatangkan
mugdarat. Adapun salah satu adab dan etika bertamu ke rumah
orang lain yang diajarkan Nabi saw adalah dengan minta izin
sebanyak tiga kali. Apabila ketika berkunjung namun di dapati
tidak mendapat izin dari tuan rumah, alangkah lebih baik pulang
dan mengurungkan niatnya untuk berkunjung di lain waktu.
Sebagaimana dengan sabda Nabi saw dari riwayat Abt Sa’id al-
Khudri sebagai berikut:
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Abi al-Tahir, telah
mengabarkan  kepadaku  ‘Abdullah bin  Wahb, telah
menceritakan kepadaku ‘Amru bin Al-Haris dari Bukair bin Al
Asyaj bahwa Busr bin Sa‘id, telah menceritakan kepadanya, dia
mendengar Abl Sa‘id Al Khudri berkata, Suatu ketika kami
sedang berada di majelis Ubay bin Ka‘ab, tiba-tiba Abti Miisa
Al-Asy‘ari datang dalam keadaan marah, lalu beliau berdiri
seraya berkata, Demi Allah, apakah di antara kalian ada yang
pernah mendengar sabda Rasulullah saw yang berbunyi,
"Meminta izin itu hanya tiga kali, apabila diizinkan, kalian boleh
masuk, jika setelah tiga kali tidak ada jawaban, maka pulanglah."
Ubay berkata, memang ada apa dengan Hadits tersebut? Abi
Miusa menjawab, 'Kemarin aku telah meminta izin kepada
‘Umar sebanyak tiga kali, namun tidak ada jawaban, maka
akupun pulang kembali. Lalu pada hari ini aku mendatanginya
lagi dan aku kabarkan kepadanya bahwa aku telah menemuinya
kemarin dan sudah aku ucapkan salam sebanyak tiga kali, namun
tidak ada jawaban akhirnya aku pulang kembali. Dan ‘Umar
menjawab, kami telah mendengarmu, yang pada waktu itu kami
memang sedang sibuk hingga tidak sempat mengizinkanmu,
tetapi kenapa kamu tidak menungguku sampai aku
mengizinkanmu? Abli Misa menjawab, Aku meminta izin
sebagaimana yang telah aku dengar dari Rasulullah saw. Lalu
‘Umar berkata, Demi Allah, aku akan menghukum kamu hingga
kamu mendatangkan saksi ke hadapanku mengenai hadits itu.
Kemudian Ubay bin Ka‘ab berkata, Demi Allah, tidak akan ada
yang menjadi saksi atasmu kecuali orang yang paling muda di
antara kami. Berdirilah wahai Abt Sa‘id! lalu akupun berdiri
hingga aku menemui ‘Umar, dan aku katakan kepadanya; Aku
telah mendengar Rasulullah saw bersabda mengenai Hadis
tersebut. (HR. Muslim No0.2153)*

4 Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Sahih
Muslim (Matba‘ah ‘Tsa al-Babi al-Halabi, 1955). Juz 3, Kitab al-Adab, Bab Isti’dzan,
No. 2153, him. 1694.



Dari hadis tersebut, penulis tertarik untuk berkonsentrasi
pada pemahaman hadis dengan menggunakan teori yang
dikemukakan oleh Fazlur Rahman, yaitu teori gerakan ganda
(double movement). Teori ini menggunakan sudut pandang
sosio-historis sebagai hipotesis utama yang dapat menimbulkan
perbedaan pemahaman hadis pada waktu-waktu tertentu dan
dalam berbagai kondisi. Keadaan tertentu yang terjadi pada masa
Nabi menimbulkan berbagai permasalahan dan menawarkan
berbagai solusi. Dengan asumsi hal ini dikontekstualisasikan
pada masa Kini, tentu saja keadaan sosial yang unik juga
memerlukan berbagai solusi. Mengungkap nalar moral secara
keseluruhan sebagai nilai fundamental dari hadis atau dengan
memahami hadis sebagai satuan baku dimana setiap hukumnya
memiliki kesamaan nalar dalam syariat merupakan intisari

penerapan teori gerakan ganda Fazlur Rahman.

Dari landasan di atas, maka penulis akan mengambil
judul “HADIS MINTA 1ZIN MASUK RUMAH SAAT
BERKUNJUNG MAKSIMAL TIGA KALI (Studi Ma’ani
al-Hadis)”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemahaman hadis minta izin masuk rumah
saat berkunjung maksimal tiga kali menggunakan teori

Gerakan Ganda Fazlur Rahman ?



2. Bagaimana implikasi pemahaman hadis minta izin
masuk rumah saat berkunjung maksimal tiga kali dalam

konteks sosial saat ini ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas,
maka tujuan dari penulisan ini adalah:

1. Untuk mengetahui pemahaman hadis minta izin masuk
rumah saat berkunjung maksimal tiga kali menggunakan
teori Gerakan Ganda Fazlur Rahman.

2. Untuk mengetahui impliaksi pemahaman hadis minta
izin masuk rumah saat berkunjung maksimal tiga kali
dalam konteks sosial saat ini.

Adapun kegunaan dalam penelitian studi ma’ani al-hadis
tentang hadis minta izin masuk rumah saat berkunjung
maksimal tiga kali.:

1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan membantu
mengembangkan kajian hadis khususnya kajian ma’ani
al-hadis dan menjadi referensi-referensi kajian terutama
yang terkait dengan pemahaman hadis minta izin masuk
rumah saat berkunjung maksimal tiga kali.

2. Secara praktis dapat menambah wawasan dalam dunia
akademik mengenai pemahaman hadis minta izin masuk

rumah saat berkunjung maksimal tiga kali.
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D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan paparan singkat tentang
hasil penelitian sebelumnya mengenai masalah yang sejenis,
sehingga diketahui secara jelas posisi dan kontribusi peneliti
dalam wacana yang diteliti,> yakni:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ahmad Nizar Zulmi
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta tahun 2022 dengan judul “Makna Adab
Bertamu pada Youtube Nussa Official- Rarra: Paket Bu!”.
Skripsi ini membahas tentang makna adab bertamu yang
divisualisasikan pada animasi kartun Nussa dan Rarra. Peneliti
menggunakan teori semiotika Rolland Barthes yang membagi
semiotika menjadi dua tingkatan tanda, yaitu denotasi dan
konotasi, yang memunculkan makna-makna baru berupa mitos
guna menunjang nilai-nilai yang dianggap paling penting.
Hasilnya terdapat enam makna adab bertamu didalamnya,
diantaranya: membawa buah tangan untuk tuan rumabh,
mengetuk pintu atau mengucapkan salam sebanyak tiga kali,
bersabar, sopan dan santun dalam bertamu, meminta izin
sebanyak tiga kali atau pulang, tidak boleh masuk atau duduk
sebelum diizinkan dan dilarang mengintip, memudahkan dan
memuliakan tamu.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Fitriani Prodi lImu Alquran
dan Tafsir UIN Ar-Raniry Darussalam tahun 2019 dengan judul

% Inayah Rohmaniyah and others, Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi
(Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2021). him. 9.
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“Adab Bertamu Menurut Alguran”. Dalam skripsi ini peneliti
mengumpulkan ayat Alquran yang membahas tentang adab
bertamu yang ditemukan kurang lebih sebanyak sebelas ayat.
Selanjutnya peneliti mengklasifikasikan ayat-ayat adab bertamu
dalam Alqguran menjadi tiga kelompok, peneliti mencoba
menguraikan ayat-ayat tentang adab bertamu dengan
menjelaskan asbabun nuzul dan penafsiran ayat-ayat tersebut
menggunakan berbagai tafsir, diantaranya Tafsir al-Wasith,
Tafsir al-Misbah dan Tafsir Ibnu Katsir.

Ketiga, artikel dalam jurnal yang ditulis oleh Hesti
Linsyiana, dkk Institut Agama Islam Negeri Curup tahun 2022
dengan judul “Etika Bertamu dalam Al-Qur‘an (Studi
Komparatif Tafsir al-Misbah dan al-Maraghi)”. Artikel ini
fokus membahas etika bertamu menurut penafsiran M. Quraish
Shihab dan Ahmad Musthafa al-Maraghi pada QS. An-Nur [24]:
27. Kedua tokoh tersebut bisa diartikan sama penafsirannya,
hanya tergantung siapa yang bisa memberikan izin berkunjung.
Sebagaimana disampaikan M. Quraish Shihab, jika yang ada
hanya budak dan anak kecil, maka tidak boleh masuk dan
memberi izin. Sementara menurut al-Maraghi, pemilik rumah di
dalamnya mempunyai hak istimewa untuk memberikan
persetujuan bagi pengunjung. Perbedaan penafsiran QS. Al-
Ahzab [33]: 53 juga dibahas dalam jurnal ini, menurut
penafsiran M. Quraish Shihab, mengatakan bahwa seseorang
boleh datang ketika dia memenuhi undangan yang telah

mendapat izin untuk berkunjung. Sementara itu, al-Maraghi
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dalam pemahamannya, orang-orang yang tidak mendapat
undangan pun bisa datang, misalnya di pesta pernikahan.

Keempat, artikel dalam jurnal yang ditulis oleh Abd Aziz
dari Institut PTIQ Jakarta tahun 2020 dengan judul “Etika
Interaksi Sosial dalam Pola Meminta Izin: Studi Analisis Surat
an-Nur”. Artikel ini mengkaji penjelasan Surat An-Nur
khususnya tentang pola meminta izin sebagai akhlak ramah
dalam berkomunikasi di arena publik. Menurut penulis, etika
meminta izin merupakan salah satu bentuk penghormatan dan
jaminan kebebasan perlindungan individu sebagai hamba Allah
SWT vyang patut dilindungi. Di tengah kemajuan ilmu
pengetahuan dan kebiasaan yang terdistorsi oleh peradaban luar,
etika sosial ini bersifat personal dan komunal.

Kelima, artikel dalam jurnal yang ditulis oleh Sulthon al
Hakim Noer Musthofa, dkk Jurusan IImu al-Qur‘an dan Tafsir
UIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2022 dengan judul
“Etika Bertamu dan Menerima Tamu dalam Pesan Rasulullah:
Studi Takhrij Dan Syarah Hadis . Artikel ini fokus menganalisis
hadis tentang adab bertamu dan menerimanya menggunakan
metode takhrij dan syarah hadis. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa hadis riwayat Bukhari no.5670 tentang
adab bertamu dan menerimanya berkualitas shahih. Adapun
hasil syarah hadis tersebut menunjukkan bahwa adab bagi orang
yang bertamu hendaknya bersikap baik kepada tuan rumah,
menghargainya dan menjaga lisan. Kemudian adab bagi tuan
rumah hendaklah menjamu tamu dengan hidangan yang baik dan

menjaga sikap serta perbuatannya kepada tamunya.
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Keenam, artikel dalam jurnal yang ditulis Ahmad Syahid
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2021 dengan judul “Penafsiran Ayat Etika
Bertamu dalam  Kitab  Rawa‘i‘u  Al-Bayan  dan
Kontekstualisasinya di Indonesia”. Sesuai dengan syariat Islam
dalam tafsir Muhammad °Ali al-Sabuni tentang ayat bertamu
dalam kitabnya Rawa ‘i ‘u Al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam min
al-Qur‘an, artikel ini membahas tentang adab bertamu yang
baik. Menurut penulis, ketika seorang muslim ingin bertamu,
hendaknya ia berpegang teguh pada akhlak atau etika. Lebih
lanjut penulis mengartikan bahwa peraturan di Indonesia
merupakan seperangkat undang-undang umum yang muncul
karena budaya masyarakat Indonesia. Termsuk diantaranya
hukum tentang tata cara bertamu di Indonesia ini pada akhirnya
dinilai relevan dengan apa yang disampaikan Muhammad ‘Ali
al-Shabuni dalam tafsirnya..

Ketujuh, skripsi yang ditulis oleh Mawadinah Program
Studi Pendidikan Agama Islam IAIN Palangka Raya tahun 2019
dengan judul “Pendidikan Etika Meminta Izin Menurut
Perspektif Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir al-Azhar pada QS. An-
Nur [24]: 58-59”. Skripsi ini membahas tentang pendidikan
etika meminta izin yang terdapat pada QS. An-Nur [24]: 58-59
menurut Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir al-Azhar. Menurut kedua
tafsir tersebut dijelaskan bahwasannya para pelayan dan anak-
anak yang belum memasuki usia baligh tetap melakukan
permintaan izin meskipun dalam tiga keadaan, yaitu sebelum

shalat Subuh, ketika sesudah Dzuhur dan sesudah shalat Isya‘.
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Kemudian dalam Tafsir Ibnu Katsir juga dijelaskan bahwa anak-
anak yang telah dewasa hendaknya meminta izin pada setiap
waktu. Kedua hal tersebut merupakan sebagian bentuk dari
pendidikan etika meminta izin.

Dari beberapa literatur yang telah disebutkan, terlihat
telah banyak yang mengkaji mengenai etika atau adab bertamu,
akan tetapi sebagian besar di dalam literatur yang telah
disebutkan masih menjadikan ayat Alquran sebagai objek kajian
utama, sehingga peneliti akan mengambil kajian ma’ani al-hadis
terhadap hadis minta izin masuk rumah maksimal tiga Kali.
Singkatnya penelitian ini berada dalam posisi yang berbeda dari
penelitian yang telah disebutkan. Dalam penelitian ini, penulis
akan menggunakan teori Gerakan Ganda Fazlur Rahman untuk
memahami hadis tentang minta izin masuk rumah maksimal tiga
kali. Kemudian peneliti akan menjelaskan kontekstualisasi
dengan situasi saat ini. Peneliti berkeyakinan bahwa hadis
tersebut perlu diinterpretasi ulang sehingga hadis tersebut

relevan dan dapat dipahami dalam situasi sosial saat ini.

. Kerangka Teori

Sejauh ini, kajian kritis terhadap studi hadis masih
terpaut dalam tiga hal, yaitu kajian tentang kualitas dari teks
hadis, kajian living hadis dan melakukan pemaknaan ulang
(reinterpretasi) terhadap teks hadis. Adapun salah satu kajian
yang ditawarkan untuk mengkaji hadis adalah kajian ma 'ani al-

hadis. Ma’ani al-hadis adalah bagian dari ilmu hadis yang di
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dalamnya membahas mengenai prinsip metodologi untuk dapat
memahami teks hadis Nabi saw sehingga dari teks tersebut dapat
ditemukan maksud dan kandungannya secara tepat dan
proporsional.® Pada dasarnya kajian mga’ani al-hadis adalah
kajian tentang bagaimana memahami teks hadis, yang pada
umumnya menghubungkan tiga faktor secara triadik dan
persuasif, khususnya antara penulis, pembaca, dan orang
banyak. Author untuk keadaan ini adalah Nabi SAW, sedangkan
reader adalah orang yang membaca teks hadis dan audience
adalah khalayak, yaitu orang yang menjadi pendengar teks hadis
pada saat hadis tersebut disampaikan oleh Nabi SAW maupun
pendengar teks hadis ketika hadis itu disampaikan sekarang.’
Jadi kajian ma ‘ani al-hadzs merupakan ilmu yang berkonsentrasi
pada metode bagaimana cara untuk memahami matan hadis
dengan beragam variasi redaksinya dengan konteksnya yang
luas, baik yang menyangkut makna yang tegas maupun yang
tersirat.

Menurut Syuhudi Ismail, ada beberapa faktor yang
melatarbelakangi pentingnya sikap Kritis ternadap kajian hadis.®
Pertama, tidak semua hadis sudah ditulis pada masa Nabi,
sehingga kita perlu meneliti, menelusuri validitas hadis. Kedua,

pemalsuan hadis sudah ada sejak zaman Nabi. Ketiga, sejak

6 Abdul Majid Khon, Takhrij Dan Metode Memahami Hadis. (Jakarta:
Penetbit Azmah, 2014), him 134.

7 Abdul Mustaqgim, ‘Ilmu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksi; Berbagai
Teori Dan Metode Memahami Hadis Nabi’, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta,
2016), him. 9.

8 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Bulan Bintang, 2007).
Him. 7-20.
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masa Nabi hingga masa dihimpun, hadis melewati rentang waktu
yang begitu panjang. Keempat, banyaknya variasi kitab hadis
dan metodenya. Kelima, adanya periwayatan hadis secara makna
(riwayah bi al-ma’na).

Adapun penelitian ini menggunakan teori yang
ditawarkan oleh Fazlur Rahman, yaitu double movement. Teori
ini mengungkap bahwa dalam reproduksi makna hadis harus
berdasarkan kerangka studi historis-sosiologis dan kontekstual
sebagai metode dalam memahami hadis Nabi saw.® Penerapan
teori ini meliputi dua langkah. Pertama, memahami hadis
sebagai jawaban atas permasalahan historis atau asbabul wurid
dalam artian pernyataan-pernyataan dalam hadis merupakan
respon atas hal atau peristiwa khusus yang terjadi pada saat itu.
Setelah itu melakukan inferensi kemungkinan-kemungkinan
dari pernyataan spesifik hadis untuk menemukan nilai
substansial dari teks hadis sebagai sebuah nilai moral umum
yang terkandung dalam hadis. Kedua, yakni memahami
pernyataan-pernyataan ~umum tersebut untuk kemudian
digiyaskan sejalan dengan kondisi sosio-historis atau realitas
pada masa sekarang. Teori ini dinilai relevan digunakan untuk
penelitian ini  karena konteks penelitian ini bermaksud
menelusuri konteks sosio-historis dalam hadis dan bagaimana

relevansinya dengan konteks sosial pada masa kini.

% Sugianto, ‘Hermeneutik: Metode Dalam Memahami Hadis Perspektif Fazlur
Rahman’, Alfuad: Jurnal Sosial Keagamaan, 3.2 (2019), pp. 47-55,
doi:10.31958/jsk.v3i2.1693.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara atau langkah yang
akan dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan
penelitian. Metode penelitian diperlukan dalam sebuah
penelitian agar dapat menyusun sistematika penelitian secara
terstruktur dan logis. Adapun metode penelitian yang digunakan,
sebagai berikut:

1. Jenis Data dan Model Penelitian.

Penelitian ini menggunakan model penelitian
kualitatif, yaitu berupa analisis pencarian makna, pengertian,
konsep, karakteristik, gejala, maupun deskripsi tentang suatu
fenomena. Penelitian ini bersifat holistik dan disajikan
berdasarkan sistematika tertentu secara naratif. Kemudian
jenis data dalam penelitian ini adalah kepustakaan (library
research), yaitu dengan mengambil sumber data lewat
berbagai macam sumber literatur, berupa kitab, buku, jurnal,
skripsi, tesis serta sumber lainnya yang memiliki relevansi
dengan objek yang dikaji.

2. Sumber Data.

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
bagian, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Data Primer.

Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah kitab Sahih Muslim Imam Muslim, karena

fokus hadis yang akan penulis gunakan adalah
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riwayat Abt Sa’id al-Khudri dalam kitab Sahih
Muslim.
b. Data Sekunder.

Sumber data sekunder yang penulis gunakan
dalam penelitian ini yakni kitab-kitab selain Sahih
Muslim karya Imam Muslim termasuk kedalam
rujukan data sekunder seperti Sahih Bukhari, Sunan
al-Tirmizi, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Nasa'’i,
Sunan Ibn Mdjah, Sunan al-Darimi, Musnad Ahmad
bin Hanbal dan Muwatta’ Imam Malik. serta Kitab
Taysir Musthalah Al- Hadis, syarah hadis yakni
Fathul Barz. Adapun untuk mencari data terkait
dengan biografi para periwayat dan pandangan ulama
kritikus  hadis  terhadapnya, penulis akan
menggunakan Kkitab-kitab Rijal Al-Hadis seperti
Tahzib Al- Tahzib, Tahzib al-Kamal, Al-Sigat, dan
lain-lain. Agar lebih memudahkan penulis dalam
meneliti di kitab-kitab tersebut, penulis akan
menggunakan bantuan kitab Al-Mu jam Al-Mufahras
li Alfaz Al-Hadis Al-Nabawi karya Arnold John
Wensinck, aplikasi Jawami’ al-Kalim dan aplikasi
Al-Maktabah Al-Syamilah. Selain yang telah
disebutkan, penulis juga menggunakan berupa
literatur baik berupa buku, jurnal, skripsi dan
berbagai artikel yang terkait dengan tema minta izin
masuk rumah saat berkunjung maksimal tiga kali.

3. Teknik Pengumpulan Data.
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah dokumentasi. Dalam hal ini penulis
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan hadis-
hadis tentang minta izin masuk rumah saat berkunjung
sebanyak tiga kali dari sumber primer maupun sumber
sekunder.

. Teknik Pengolahan Data

Setelah melakukan pengumpulan terhadap data-
data yang terkait, langkah selanjutnya mengolah data
dimana dalam penelitian ini menggunakan teknik
deskriptif-analitik. Kemudian data yang diperoleh diolah
dengan menggunakan metodologi pemahaman tokoh
dengan menggunakan pendekatan  ma’ani al-hadis
sebagai langkah dalam memahami hadis yang
selanjutnya digunakan untuk mengetahui implikasinya
dengan realita sosial yang terjadi pada saat ini. Selain itu,
data yang telah dikumpulkan akan diolah dengan
melakukan takhrij hadis, 1’tibar sanad, serta menganalisis

sanad dan matan.

. Sistematika Pembahasan.

Dengan mengacu pada metode penelitian yang
telah dipaparkan di atas untuk memperjelas arah
penelitian, maka sistematika pembahasan disusun
sebagai berikut:

Bab I, yaitu pendahuluan. Diawali dengan
pendahuluan yang merupakan pengantar tulisan dan

argumentasi yang mengantarkan pembaca pada isi
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tulisan. Bagian dalam pendahuluan ini mencakup latar
belakang masalah, dilanjutkan dengan rumusan masalah,
lalu dipaparkan tujuan dan manfaat penelitian, telaah
pustaka, kerangka teori, dan metode penelitian, lalu
terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab I, yaitu berisi tinjauan umum tentang hadis
minta izin saat berkunjung sebanyak tiga kali dari
konteks Adab Bertamu dan Teori Hermeneutik Double
Movement Fazlur Rahman.

Bab Ill, penelusuran hadis minta izin masuk
rumah saat berkunjung maksimal tiga kali. Hadis
tersebut selanjutnya ditakhrij menggunakan alat bantu
berupa software Al-Maktabah Al-Syamilah guna
mengetahui kedudukan hadis tersebut dalam kitab-kitab
hadis primer. Kemudian tahap berikutnya penulis akan
melakukan analisis terhadap sanad dan matan hadis
utama untuk dapat mengetahui kualitas dan ke-hujjah-an
hadis.

Bab IV, berisi interpretasi hadis minta izin masuk
rumah maksimal tiga kali menggunakan teori double
movement Fazlur Rahman serta implikasinya dalam
konteks sosial saat ini.

Bab V, yaitu penutup. Berisi kesimpulan dari
hasil penelitian ini beserta saran-saran terkait penelitian

ini untuk adanya perbaikan pada penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian tentang hadis minta izin
masuk rumah maksimal tiga kali dan aplikasi hadis tersebut
menggunakan teori double movement Fazlur Rahman dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Setelah dilakukan aplikasi pemahaman hadis minta izin
masuk rumah saat berkunjung maksimal tiga Kali
menggunakan teori double movement Fazlur Rahman,
dapat diambil kesimpulan bahwa dalam hadis riwayat
Imam Muslim No. 2153 tidak hanya memuat anjuran
untuk menjunjung tinggi nilai-nilai adab dan etika dalam
Islam. Adapun yang menjadi problematika adalah
adanya interpretasi tentang siapa saja orang yang harus
melakukan permintaan izin dalam satu rumah dan
interpretasi tentang banyaknya permintaan izin yang
dilakukan sebanyak tiga kali. Dari penelitian di atas
maka dapat diketahui bahwa ucapan permintaan izin ini
berkalu atas semua orang, yaitu kepada orang lain,
kepada mahram Kita yang tinggal dalam satu rumah dan

kepada mahram kita yang tinggal dilain rumah. Adapun
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pengecualian terhadap golongan tertentu seperti anak
kecil yang belum baligh dan pembantu dalam suatu
rumah tentu disebabkan karena dengan diterapkannya
permintaan izin bagi mereka setiap saat akan membatasi
ruang gerak bagi mereka untuk menyeleseaikan
pekerjaannya dengan baik. Selanjutnya permintaan izin
ini adalah sebanyak tiga kali dimana dapat dipahami
dengan jumlah tersebut merupakan suatu isyarat
pentingnya adanya pengulangan dalam permintaan izin.
Selanjutnya berdasarkan penerapan teori double
movement dalam memahami hadis, maka tujuan umum
dari hadis tentang minta izin masuk rumah saat
berkunjung maksimal tiga kali adalah anjuran untuk
senantiasa menjaga kehormatan dan kesucian diri.
Kemudian setelah dilakukan kontekstualisasi dari hadis
terkait problematika permintaan izin ketika hendak
masuk suatu tempat pada saat ini, hadis tersebut
dipahami sebagai perintah untuk senantiasa menjunjung
tinggi nilai-nilai adab dan etika dalam bertamu ditengah
krisis sosial sebagai bentuk menjaga kehormatan dan
kesucian diri.

Implikasi pemahaman hadis minta izin masuk rumah saat
berkunjung sebanyak tiga kali dalam kehidupan sehari-
hari dapat dilihat bahwa seseorang yang mengabaikan
permintaan izin ketika akan masuk ke rumah orang lain
merupakan sesuatu yang dilarang, karena dapat

mengganggu privasi orang lain dan menimbulkan
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prasangka buruk. Meskipun tempat tersebut adalah
tempat milik seorang yang merupakan mahram kita yang
tinggal dalam satu rumah, permintaan izin tetap berlaku
dan harus ditunaikan. Hendaknya seseorang melakukan
permintaan izin maksimal tiga kali dengan maksud
mengikuti makna zahir hadis, namun dalam melakukan
permintaan izin tersebut perlu memberi jeda waktu.
Selain itu, terdapat hukum di negara ini yang juga selaras
dengan perintah minta izin seperti yang terdapat pada
pasal 167 KUHP. Dengan adanya perintan maupun
aturan-aturan yang telah disebutkan diatas, maka orang-
orang yang masih suka mengabaikan permintaan izin
dalam situasi apapun diharapkan dapat menjaga dirinya
dari merusak kehormatan dan kesucian diri, sehingga

masla/zah mursalah dapat tercapai.

B. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian dalam tulisan ini,
penulis merasa masih banyak kekurangan yang perlu
disempurnakan dan dilanjutkan kajian-kajiannya terkait hadis
dalam tulisan ini. Penulis bermaksud menyampaikan saran
yang diharapkan dapat melanjutkan kajian hadis ini dengan
mengkorelasikannya terhadap cabang ilmu yang lebih luas agar
dapat menghasilkan makna yang lebih luas atas pemahaman
hadis ini. Penelitian dengan menggunakan teori double

movement Fazlur Rahman yang didalamnya menambahkan
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analisis sosio-historis memungkinkan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih bermakna dan metodenya yang dinamis
dimana dapat terus berkembang serta relevan seiring

perkembangan zaman.

Demikian penelitian sederhana yang penulis lakukan.
Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kata
sempurna sehingga penelitian ini terbuka atas segala bentuk
koreksi dan saran akademik yang lebih lanjut. Semoga tulisan
sederhana ini dapat bermanfaat bagi para pembaca, peneliti lain
serta masyarakat pada umumnya. Pada akhirnya, semua
kebenaran atas penelitian ini merupakan bentuk hidayah dan
pertolongan dari Allah SWT.

Wallahu a ‘lam.
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